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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image dan gaya hidup terhadap
keputusan pembelian iPhone di Story i Pekanbaru. Sampel diambil dengan accidental
sampling, dan data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert. Analisis data
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 25, serta pengujian hipotesis
melalui uji t, uji f, dan koefisien determinasi (R2). Hasil menunjukkan bahwa baik brand
image maupun gaya hidup secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Nilai R Square sebesar 0,510 menunjukkan bahwa brand
image dan gaya hidup menjelaskan 51% dari keputusan pembelian, sedangkan 49%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Brand Image, Gaya Hidup, Keputusan Pembelian

Abstract
This study aims to determine the influence of brand image and lifestyle on the purchase
decision of iPhones at Story i Pekanbaru. The sample was taken using accidental
sampling, and data were collected through Likert scale questionnaires. Data analysis
employed multiple linear regression with the help of SPSS 25, and hypothesis testing was
conducted using t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R2). The results
show that both brand image and lifestyle have a positive and significant influence on
purchase decisions, both partially and simultaneously. The R Square value of 0.510
indicates that brand image and lifestyle explain 51% of the purchase decision, while the
remaining 49% is influenced by other factors not examined in this study.
Keywords: Brand Image, Lifestyle, Purchasing Decisions

PENDAHULUAN
Keputusan pembelian

konsumen didasarkan pada keinginan
dan kebutuhan mereka, menciptakan
rasa percaya diri atas pilihan mereka.
Menurut Setiadi (2010), keputusan
pembelian adalah proses yang
mengintegrasikan pengetahuan untuk
mengevaluasi dan memilih di antara
beberapa alternatif.

iPhone, produk unggulan dari
Apple, menggunakan sistem operasi
iOS yang eksklusif untuk perangkat
Apple. iPhone dianggap sebagai salah
satu inovasi ponsel terbesar dan telah

mengalami pertumbuhan signifikan,
termasuk di Indonesia.

Dengan meningkatnya
pengguna iPhone, banyak perusahaan
berusaha meningkatkan penjualan dan
memenuhi kebutuhan konsumen.
Peran citra merek menjadi penting
untuk membedakan produk di pasar.
Menurut Kotler dan Armstrong
(2012), keputusan pembelian adalah
perilaku akhir konsumen dalam
membeli barang dan jasa untuk
konsumsi pribadi.

Persaingan teknologi semakin
ketat, namun iPhone tetap dikenal dan

Volume 19 No.1 Mei, 2024 27



JURNAL PLANS
Penelitian Ilmu Manajemen & Bisnis

ISSN: 1978-7057
E-ISSN: 2527-306X

penjualannya meningkat di toko
Apple Premium Reseller seperti Story
i Pekanbaru. Brand penting untuk
mendukung gaya hidup dan
menentukan status sosial.
Kepercayaan pada merek positif
meningkatkan keputusan pembelian.

Gaya hidup juga
mempengaruhi keputusan pembelian.
Menurut Japarianto dan Sugiyono
(2011), gaya hidup mencerminkan
cara seseorang mengalokasikan waktu
dan uang untuk berbagai kebutuhan.
Memahami gaya hidup konsumen
memberikan peluang bagi bisnis
untuk menciptakan produk yang
sesuai.

Brand image dan gaya hidup
adalah faktor penting dalam
keputusan pembelian. Produk Apple,
khususnya iPhone, selalu dinantikan
oleh berbagai kalangan. Oleh karena
itu, penelitian ini berjudul: “Pengaruh
Brand Image dan Gaya Hidup
Terhadap Keputusan Pembelian
iPhone di Story i Pekanbaru”.

KAJIAN PUSTAKA
Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan
Armstrong (2016), keputusan
pembelian adalah bagian dari perilaku
konsumen yang mempelajari
bagaimana individu, kelompok, dan
organisasi memilih, membeli,
menggunakan, dan membuang
barang, jasa, ide, atau pengalaman
untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan mereka. Buchari Alma
(2013) menambahkan bahwa
keputusan pembelian dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti ekonomi,
keuangan, teknologi, politik, budaya,
produk, harga, lokasi, promosi, bukti
fisik, orang, dan proses, yang
semuanya membentuk sikap

konsumen dalam mengolah informasi
dan membuat keputusan. Kotler dan
Armstrong (2016) juga
mengidentifikasi beberapa indikator
keputusan pembelian, yaitu: Pilihan
Produk, di mana konsumen
memutuskan untuk membeli atau
menggunakan uang mereka untuk
tujuan lain; Pilihan Merek, di mana
konsumen memilih merek tertentu
yang akan dibeli; Pilihan Penyalur, di
mana konsumen memilih penyalur
berdasarkan faktor seperti lokasi,
harga, persediaan, dan kenyamanan;
Waktu Pembelian, yang mencakup
frekuensi pembelian; Jumlah
Pembelian, di mana konsumen
memutuskan berapa banyak produk
yang akan dibeli; dan Metode
Pembayaran, yang mencakup cara
konsumen membayar produk atau
jasa yang mereka beli. Keputusan
pembelian saat ini juga dipengaruhi
oleh teknologi yang digunakan dalam
transaksi pembelian, selain dari faktor
lingkungan dan keluarga.

Brand Image
Menurut Kotler dan Keller

(2012), brand image adalah persepsi
dan keyakinan konsumen yang
tercermin dalam asosiasi yang ada
dalam memori mereka. Brand image
yang kuat dapat memberikan
keunggulan kompetitif bagi
perusahaan. Keller (2013)
menjelaskan bahwa brand image
adalah tanggapan konsumen terhadap
suatu merek berdasarkan kualitas
yang mereka ingat. Shafiee (2014)
menggambarkan brand image sebagai
sekumpulan persepsi tentang suatu
merek yang terbentuk dari asosiasi
merek dalam memori konsumen.
Fandy Tjiptono (2015) menambahkan
bahwa citra merek mencakup asosiasi
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dan kepercayaan konsumen terhadap
suatu merek, di mana asosiasi ini
memiliki tingkat kekuatan tertentu.
Keller (2012) mengidentifikasi tiga
indikator untuk mengukur brand
image: citra pembuat (corporate
image), yang mencakup popularitas,
kredibilitas, dan jaringan perusahaan;
citra pemakai (user image), yang
mencakup persepsi konsumen
terhadap pengguna produk atau jasa,
gaya hidup, kepribadian, dan status
sosial; serta citra produk (product
image), yang mencakup atribut
produk, manfaat bagi konsumen,
penggunaannya, dan jaminan produk.

Gaya Hidup 
Menurut Philip Kotler dan Kevin
Lane Keller (2016), gaya hidup
adalah pola hidup seseorang yang
tercermin melalui aktivitas, minat,
dan pendapatnya, yang
menggambarkan bagaimana individu
berinteraksi dengan lingkungannya.
Plummer (1983) menambahkan
bahwa gaya hidup adalah cara hidup
individu yang diidentifikasi
berdasarkan bagaimana mereka
menghabiskan waktu, apa yang
mereka anggap penting, dan
pandangan mereka tentang dunia.
Gaya hidup melibatkan pengukuran
dimensi utama pelanggan, yaitu
aktivitas (pekerjaan, hobi, belanja,
olahraga, acara sosial), minat
(makanan, pakaian, keluarga,
rekreasi), dan pendapat (tentang diri
sendiri, masalah sosial, bisnis,
produk). Sunarto (2009)
mendefinisikan indikator gaya hidup
sebagai aktivitas, yaitu identifikasi
atas apa yang konsumen lakukan,
beli, dan bagaimana mereka
menghabiskan waktu; minat, yaitu
faktor pribadi yang mempengaruhi

proses pengambilan keputusan dan
apa yang dianggap menarik oleh
konsumen; serta opini, yaitu pendapat
pribadi setiap konsumen.

METODE PENELITIAN
Teknik pengambilan sampel

penelitian ini adalah dengan
menggunakan accidental sampling
yang berarti teknik penentuan sampel
yang dilakukan dengan menggunakan
siapa saja yang ditemui secara
kebetulan sebagai sampel. Teknik
pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner dengan skala
Likert. Analisis data penelitian
menggunakan regresi linear berganda
dan pengujian hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji t, uji f, dan
koefisien determinasi (R2) yang
dilakukan dengan bantuan SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 1. Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan Tabel 1,
diketahui nilai konstanta sebesar
5,620, nilai variabel efektivitas WFH
(X1) sebesar 0,316, dan nilai variabel
loyalitas (X2) sebesar 0,416. Dengan
demikian, persamaan linear yang
diperoleh adalah Y = 17,122 +
0,162X1 + 0,582X2 + e. Ini berarti
bahwa: (1) Nilai konstanta sebesar
17,122 menunjukkan bahwa jika nilai
variabel bebas X1 dan X2 sama
dengan nol, maka nilai Y adalah
17,122 dengan asumsi faktor lain
konstan. (2) Nilai koefisien X1
(efektivitas WFH) sebesar 0,162
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan X1 akan meningkatkan
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keputusan pembelian (Y) sebesar
0,162 dengan asumsi faktor lain
konstan. (3) Nilai koefisien X2
(loyalitas) sebesar 0,582
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan X2 akan meningkatkan
keputusan pembelian (Y) sebesar
0,582 dengan asumsi faktor lain
konstan.

Uji Hipotesis
Tabel 2. Uji F

Dari Tabel 2 dapat dilihat
bahwa diperoleh nilai Fhitung
sebesar 19,257 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa
secara simultan efektivitas brand
image dan gaya hidup berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian iPhone di
story i pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhitung 50,567
yang lebih besar dari Ftabel 3,09 (Fhitung

> Ftabel) dan nilai signifikansinya
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 (Sig < 0,05). Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat dinyatakan
bahwa hipotesis penelitian ini (Ha)
diterima dan Ho ditolak.

Tabel 3. Uji t

Dari Tabel 3, diketahui nilai
thitung dan nilai signifikansi untuk
setiap variabel bebas (brand image
dan gaya hidup) dalam penelitian ini.
Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan
bahwa: (1) Brand Image (X1)

memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan
Pembelian, dibuktikan dengan nilai
thitung sebesar 2,118 yang lebih besar
dari nilai ttabel 1,660 (thitung >
ttabel) dan nilai signifikansi 0,037
yang lebih kecil dari 0,05 (Sig <
0,05). Ini berarti Hipotesis pertama
(Ha) diterima dan Ho ditolak. (2)
Gaya Hidup (X2) juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian,
dibuktikan dengan nilai thitung
sebesar 6,485 yang lebih besar dari
nilai 

ttabel 1,660 (thitung > ttabel)
dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05 (Sig < 0,05). Ini berarti
Hipotesis kedua (Ha) diterima dan Ho
ditolak.
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tahapan uji berikutnya adalah
uji koefisien determinasi (R2) yang
bertujuan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel X (brand image
dan gaya hidup) terhadap variabel Y
(keputusan pembelian).

Tabel 4.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan Tabel 4
diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi R Square sebesar
0,510. Nilai R Square tersebut
menunjukkan bahwa variabel bebas
dalam penelitian ini (brand image
dan gaya hidup) mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap
variabel terikat (keputusan
pembelian) sebesar 51%.
Sedangkan sisanya, sebesar 49%
dipengaruhi oleh faktor- faktor lain
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yang berasal dari luar variabel yang
diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Efektivitas WFH
terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan
bahwa brand image (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) dengan nilai
thitung 2,118 lebih besar dari ttabel
1,660 (2,118 > 1,660) dan signifikansi
0,037 lebih kecil dari 0,05 (0,037 <
0,05). Artinya, semakin baik brand
image (X1), semakin tinggi keputusan
pembelian (Y), sehingga hipotesis
penelitian diterima. Data juga
menunjukkan bahwa banyak
responden sangat setuju bahwa
iPhone memiliki reputasi baik,
mendukung hasil ini. Penelitian
sebelumnya oleh Reza Zamzuri dan
Eman Sulaeman (2022) juga
menunjukkan bahwa brand image dan
gaya hidup secara positif dan
signifikan mempengaruhi keputusan
pembelian smartphone Xiaomi,
memperkuat temuan ini. 

Pengaruh Loyalitas terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan gaya
hidup (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y) dengan nilai thitung
6,485 lebih besar dari ttabel 1,660
(6,485 > 1,660) dan signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05). Ini berarti semakin baik gaya
hidup (X2), semakin tinggi
keputusan pembelian (Y), sehingga
hipotesis diterima.

Data juga menunjukkan
bahwa 32 responden sangat setuju
bahwa "iPhone membantu kehidupan
sosial saya," menunjukkan

kepercayaan bahwa iPhone
mendukung kehidupan sosial
mereka.
Pengaruh Efektivitas WFH dan
Loyalitas terhadap Kinerja
Karyawan

Dari tabel uji F, nilai Fhitung
sebesar 50,567 dengan taraf
signifikan 5% (0,05). Ftabel dengan
df1 = 2 dan df2 = 95 adalah 3,09.
Karena Fhitung > Ftabel (50,567 >
3,09) dan signifikansi < 0,05 (0,000 <
0,05), ini menunjukkan bahwa brand
image (X1) dan gaya hidup (X2)
secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y), sehingga hipotesis
diterima.

Dari tabel koefisien
determinasi, nilai R square sebesar
0,510 berarti brand image dan gaya
hidup menjelaskan 51% keputusan
pembelian, sementara 49%
dipengaruhi oleh variabel lain.
Koefisien korelasi 0,510
menunjukkan pengaruh sedang dari
brand image dan gaya hidup terhadap
keputusan pembelian. 

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data,

kesimpulan penelitian ini adalah
sebagai berikut: Uji regresi linear
berganda menunjukkan persamaan Y
= 17,122 + 0,162X1 + 0,582X2, di
mana Y adalah Keputusan Pembelian,
X1 adalah Brand Image, dan X2
adalah Gaya Hidup. Brand image dan
gaya hidup masing-masing memiliki
pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian iPhone di Story
i Pekanbaru. Uji simultan (Uji F) juga
menunjukkan bahwa brand image dan
gaya hidup secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, sehingga
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hipotesis diterima. Uji koefisien
determinasi (R2) menunjukkan bahwa
51% keputusan pembelian iPhone
dipengaruhi oleh brand image dan
gaya hidup secara simultan.
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